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Abstract  

The purpose of this study was to determine the effect of the Activity, Productivity and Profitability ratios on 

liquidity in Indonesian stock exchange companies. The independent variables used in this study are the ratio of 

activities, productivity ratios, and profitability ratios. Meanwhile, what is used as the dependent variable is the 

liquidity used based on the Indonesian Stock Exchange (IDX) company. The population used in this study were 

all manufacturing companies in the food and beverage sub-sector, totaling 17 companies. The data used is from 

companies that publish complete financial statement data for the 2015-2019 period. Based on the calculation 

results obtained t-count -2.131 <-2.03951 and the significance level is 0.041 <0.05, it is concluded that H1 is 

accepted, which means that there is a significant negative effect between the ratio of activity to liquidity. The 

productivity ratio is -0.508> -2.03951 while the significance level is 0.615> 0.05. So that the hypothesis H2 is 

rejected, which means that there is no influence between the productivity ratio to liquidity. Profitability ratio 

obtained t-value of 7.933> 2.03951 and a significance value of 0.000 <0.05, so that the hypothesis H3 is 

accepted, which means that there is a positive and significant effect on the ratio of profitability to the liquidity 

ratio and the results of data analysis obtained an f-count value of 24.014> 2.90 and a significance value. 0.000 

<0.05. This shows that the activity, productivity and profitability ratios simultaneously have a significant effect 

on the liquidity ratio. 

Keywords: Activity ratios, productivity, profitability 

Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Rasio Aktivitas, Produktivitas, dan Profitabilitas 

terhadap likuiditas pada perusahaan bursa efek Indonesia.  Variabel independen yang digunakan pada penelitian 

ini adalah rasio dari aktivitas, rasio produktivitas, dan rasio profitabilitas. Sedangkan yang dijadikan sebagai 

variabel dependent adalah likuiditas digunakan dengan berdasarkan perusahaan Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang berjumlah 17 perusahaan. Data yang digunakan dari perusahaan yang mempublish data laporan 

keuangan lengkap untuk periode tahun 2015-2019. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh t-hitung -2,131 < -

2.03951 dan tingkat signifikansinya 0,041 < 0,05, disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat 

pengaruh negatif signifikan antara rasio aktivitas terhadap likuiditas. Rasio produktivitas sebesar -0,508 > -

2.03951 sedangkan tingkat signifikansinya yaitu 0,615 > 0,05. Sehingga hipotesis H2 ditolak yang berarti bahwa 

tidak terdapat pengaruh antara rasio produktivitas terhadap likuiditas. Rasio profitabilitas diperoleh nilai t-hitung 

sebesar 7.933 > 2.03951 dan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, sehingga hipotesis H3 diterima yang berarti  

terdapat pengaruh positif dan signifikan rasio profitabilitas terhadap rasio likuiditas dan hasil analisis data 

diperoleh nilai f-hitung 24,014 >2.90 dan nilai signifikansi 0.000 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa rasio 

aktivitas, produktivitas dan profitabilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap rasio likuiditas. Kata 

kunci: Rasio Aktivitas, produktivitas, profitabilitas. 
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1. Pendahuluan  

Memaksimalkan laba atau keuntungan perusahaan 

merupakan tujuan utama perusahaan. Laba atau 

keuntungan perusahaan adalah salah satu bentuk kinerja 

perusahaan, semakin tinggi laba atau keuntungan 

sebuah perusahaan maka kinerja perusahaan tersebut 

akan dianggap semakin baik pula. Selanjutnya ketika 

laba sudah maksimal tentunya akan berdampak pada 

kemakmuran pemilik perusahaan atau modal sehingga 

mengakibatkan peningkatan pada nilai perusahaan  

Sehingga berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan utama perusahaan adalah untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan 

dipengaruhi oleh banyak hal antara lain likuiditas 

perusahaan itu sendiri. Para manajer harus berhati-hati 

dalam menentukan faktor-faktor yang paling 

berpengaruh dalam meningkatkan likuiditas 

perusahaanAgar dapat menyelesaikan kewajiban jangka 

pendeknya juga memiliki pengaruh terhadap likuiditas. 

Dimana perusahaan dikatakan likuid apabila 

perusahaan mampu untuk membayar kewajiban 

tersebut.  

Masalah likuiditas merupakan salah satu masalah 

penting dalam suatu perusahaan yang relatif sulit 

dipecahkan, dimana manajer harus mampu melakukan 

perencanaan dan pengendalian aktivas lancar dan 

hutang lancarnya sedemikian rupa untuk dapat 

meminimalkan risiko ketidakmampuan perusahaan 

dalam memenuhi pinjaman dalam waktu yang 

ditentukan. Aktivitas suatu perusahaan membutuhkan 

investasi, baik dan investasi tersebut bisa saja memiliki 

usia pemanfaatan dalam jangka waktu yang telah 

ditentukan. 

Rasio aktivitas digunakan untuk mengukurseberapa 

efektif perusahaan dalam menggunakan aktivanya. Dua 

diantara beberapa rasio aktivitas adalah perputaran 

persediaan dan perputaran aset tetap. Perputaran 

persediaan dan perputaran aset tetap yang besar 

mengindikasikan besarnya pemanfaatan aset 

perusahaan serta banyaknya produk yang terjual habis 

dan digantikan oleh produk yang baru. Hal ini 

menunjukkan  perputaran persediaan dan perputaran 

aset tetap likuiditas perusahaan. menyatakan bahwa 

rasio aktivitas digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam menggunakan aktiva yang 

dimilikinya[1]. Selain rasio aktivitas, rasio produkivitas 

juga merupakan salah satu yang mempengaruhi 

likuiditas.  

Rasio Produktiviti mengukur seberapa berkesan 

syarikat menggunakan sumber syarikat. Syarikat 

dengan produktiviti tinggi cenderung dapat menjana 

keuntungan yang lebih tinggi berbanding syarikat 

dengan produktiviti rendah. Semakin tinggi nisbah 

produktiviti semakin baik penilaian syarikat. Sekiranya 

produktiviti tinggi, kemungkinan besar syarikat tersebut 

diklasifikasikan sebagai gred pelaburan, kerana dengan 

penjualan yang tinggi cenderung lebih mampu 

menghasilkan keuntungan yang tinggi sehingga 

syarikat lebih mampu memenuhi kewajibannya kepada 

para pelabur. Pembayaran pulangan yang tinggi dan 

tepat pada masanya dapat memberikan daya tarikan 

khas bagi pelabur untuk melabur.Pernyataan tersebut 

diperkuat oleh menyatakan bahwa produktifitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap ikuiditas[1].  

Terakhir tingkat likuditias perusahaan diduga 

dipengaruhi oleh profitabilitas perusahaan tersebut.  

Perusahaan yang baik harus memiliki rasio 

profitabilitas perusahaan yang positif atau 

mencerminkan keuntungan. Karena dengan keuntungan 

perusahaan tersebut dapat melanjutkan kegiatan 

operasional perusahaan serta meningkatkan nilai 

usahanya sehingga akan mempermudah perusahaan 

untuk menarik dana dari pihak luar baik berupa 

pinjaman atau sumber pendanaan lainya. Hal ini 

diperkuat dengan penelitian yang menyatakan 

bahwapertumbuhan penjualan dapat diartikan sebagai 

Laba merupakan salah satu unsur yang harus dipenuhi 

dalam menjalankan usaha dengan jenis profit oriented.  

Kemajuan usaha secara finansial biasanya diukur 

dengan melihat kemampuan manajemen perusahaan 

dalam mengelola aset maupun modal untuk 

mendapatkan keuntungan atau profi[2]. Tidak ada 

perusahaan yang berorientasi pada profit yang tidak 

mengutamakan laba dalam usahanya. Laba merupakan 

keuntungan yang diperoleh dari selisih pendapatan 

dengan pengeluaran atau beban.Pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh melalui penelitian 

menyatakan bahwa variabel perputaran persediaan 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

likuiditas, perputaran piutang secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap likuiditas[1]. 

dan perputaran persediaan dan perputaran piutang 

secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap 

Likuiditas. Rasio Likuiditas adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban finansial yang berjangka pendek tepat pada 

waktunya. Rasio likuiditas meliputi: 

Current Ratio (CR) Dengan teknik CR ini tujuannya 

adalah mengetahui sebuah usaha ataupun kemampuan 

perusahaan dalam menyelesaikan urusan keuangan 

baimdalam waktu jangka panjang maupun dalam 

jangka waktu pendek yang akan datang pada waktunya 

akan dimintai secaara keseluruhan.  

Quick Ratio QR adalh sebuah proses keuangan yang 

proses pelaporannya tanpa ada kendala. quick ratio 

yang rendah menunjukkan adanya investasi yang 

sangat besar dalam persediaan atau disebabkan 

perputaran persediaan yang lambat. 

Cash ratio adalah sebuah kemampuan dalam proses 

menyelesaikan pinjman pada sebuah perusahaan yang 

harus diselesaikn tepat waktu oleh sebuah perusahaan 
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yang berhubungan dengan kondisi keadaan uang kas 

perusahaan untuk penyelesaian pinjaman 

Menurut [1], “perbaningan aktivitas yang dilakukan 

oleh perusahaan dalam mendapatkan hasil keuangan 

ataupun keuntungan yang maksimal pada sebuah 

perushaan”. Yang termasuk dalam rasio aktivitas 

adalah: 

Inventory Turn Over 

Perbandingan perputaran adaalh untuk mengetahui 

dpersediaan dari sebuah perusahaan dan mengkur 

jumlah persediaan yang akan dijual dalam kurun waktu 

tetenu oleh perusahaanFixed Asset Turn Over 

merupakan rasio antara penjualan dengan aktiva tetap 

netto. Rasio ini menunjukkan bagaimana perusahaan 

menggunakan aktiva tetapnya seperti gedung, 

kendaraan, mesin- mesin, dan perlengkapan kantor. 

 

Average Collection Period adalah Teori ini digunakan 

untuk mengmpulkan pnjaman yairu denagn menghitung 

rata-rata yang dibtuhkan menjadi kas perusahaan. 

Teknik ini biasanya digunakan denagn membagi hasil 

penjualan rata-rata setiap harinya. 

 

Receivable Turn Over adalah Teknik ini digunakan 

untuk menjelaskan tentang quality pinjaman 

perusahaan dan kelancaran dalam proses 

mengumpulkan kondisi pijnaman piutang denan cara 

mengejar perputaran pituang maka dengan kesimpulan 

CR dan QR nya akan semakin bagus dalam manage 

keuangan. Working Capital Turn OverDengan kondisi 

yang telah ditentukan adalah dengan cara smakin cepat 

perputaran modal kerja maka current ratio dan quick 

ratio yang dimiliki akan semakin bagus. 

 

Pengertian produktivitas nisbah produktiviti mengukur 

seberapa berkesan syarikat menggunakan sumbernya. 

Secara umum, nisbah produktiviti kerja adalah hasil 

perbandingan atau peratusan antara Output dan 

Input[1].Rasio profitabilitas Nisbah keuntungan 

menegetahui kekuatan syarikat untuk menjana untung 

pada tahap jualan, harta dan modal saham tertentu [2]. 

Rasio profitabilitas mencontohkan kekuatan perusahaan 

memperoleh keuntungan dengan cara segala 

kemampuan dan sumber yang tersedia. [1]. 

 
2. Metode Penelitian 

Riset ini memanfaatkan faedah penyelidikan 

kuantitatif, penyelidikan kuantitatif bisa mengetahui 

hubungan pemboleh ubah dengan objek yang dikaji 

lebih banyak anatara adanya penyebab dan juga ada 

akibatnya, sehingga dalam penyelidikannya terdapat 

pemboleh ubah bebas dan bersandar [4].  Untuk dapat 

melihat lebih jelas arah atau alur penelitian ini maka 

desainnya adalah: 

 

Mengidentifikasi Ruang Lingkup Masalah

Menganalisa Masalah

Menentukan Tujuan

Mencari dan Mempelajari Literatur

Mengumpulkan Data dan Informasi

Mengolah Data

Menganalisa Data

Kesimpulan dan Saran
 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah rasio 

likuiditas yang diukur dengan menggunakan Current 

Rasio. Variabel Independen 

Variabel inndependen dalam penelitian ini terdari dari 3 

variabel yaitu: 

1. Rasio aktivitas yang diukur dengan menggunakan 

rasio perputaran total asset. 

2. Rasio produktivitas yang diukur dengan 

menggunakan hasil output perusahaan. 

3. Rasio profitabilitas yang diukur dengan 

menggunakan rasio Retun On Asset (ROA). 

Untuk lebih jelasnya mengenai operasional variabel 

pada penelitian ini, maka dapat di lihat pada tabel 1 

berikut ini: 
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Tabel 1 Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Defenisi Rumus 

Rasio Likuiditas 

(Y) 

Nisbah ini 

dimanfaatkan 

adalah dalam 
mengkaji 

kesanggupan 

dalam proses 
pelunasan hutang 

yang segera 

diselasaikan 
dengan modal 

perusahaan, iaitu 

dengan 
membandingkan 

wang tunai yang 

ada di syarikat 

dengan hutang 

semasa. 

=
Aset Lancar

Hutang lancar 
 

Rasio Aktivitas 

(X1) 

Nisbah ini 
digunakan untuk 

mengukur 

kecekapan 
pengurusan 

inventori dalam 

sebuah syarikat 
untuk 

memperoleh 

penjualan 

Penjualan

Persediaan
 

Produktivitas 

(X2) 

nisbah 
produktiviti 

mengukur 
seberapa berkesan 

syarikat 

menggunakan 

sumbernya 

=
Penjualan

Total Asset
 

 

Profitabilitas 

(X3) 

Nisbah ini 

dimanfaatkan 

sebelum cukai 

dari jumlah aset 

=
Laba Sebelum Pajak

Total Aktiva
 

 

Populasi 

Untuk melanjutkan penelitian berikutnya dengan 

mengambil beberapa data yang telah dipilih dengan 

teknik yang telah ditentukan yaitu manufaktur 

subsektor makanan dan minuman yang berjumlah 17 

perusahaan. 

Sampel 

Persampelan dalam kajian ini menggunakan teknik 

persampelan bertujuan iaitu dengan memilih bahan 

riset menetapkan kriteria tertentu berdasarkan riset 

tertentu dengan tujuan kajian [3]. Dari data dan teori 

yang terlmpir mka diambil sebuah smpel, yaitu: 

1. Penelitian ini di lakukan pada perusahaan yang 

bergerak disektor makanan dan minuman. 

2. Perusahaan yang mempublish data laporan 

keuangan lengkap untuk periode tahun 2015-2019. 

3. Perusahaan yang menggunakan laporan keuangan 

satuan rupiah. 

4. Perusahaan yang memenuhi semua data yang 

dibutuhkan oleh peneliti. 
 

     Tabel 2. Tabel Pemilihan Sampel 

No. Nama Perusahaan Kode 

Perusahaan 

Kriteria 

1 2 3 4 

1. Campina Ice Cream 

Industry Tbk 
CAMP 

√ - √ - 

2. Tiga Pilar Sejahtera 

Food Tbk 

AISA 
√ √ √ - 

3. Tri Banyan Tirta Tbk ALTO √ √ √ √ 

4. Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 

CEKA 
√ - √ - 

5. Sariguna Primatirta Tbk CLEO √ - √ √ 

6. Delta Djakarta Tbk DLTA √ √ √ √ 

7. Buyung Poetra 

Sembada Tbk 
HOKI 

√ - √ √ 

8. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk 

ICBP 
√ √ √ √ 

9. Indofood Sukses 

Makmur Tbk 

INDF 
√ - √ √ 

10 Multi Bintang Indonesia 

Tbk 

MLBI 
√ √ √ - 

11. Mayora Indah Tbk MYOR √ √ √ √ 

12. Prasidha Aneka Niaga 

Tbk 

PSDN 
√ - √ √ 

13. Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 

ROTI 
√ √ √ - 

14. Sekar Bumi Tbk SKBM √ - √ - 

15. Sekar Laut Tbk SKLT √ √ √ √ 

16. Siantar Top Tbk STTP √ √ √ √ 

17 Ultra Jaya Milk Industry 

& Trading Company 

Tbk 

ULTJ 

√ √ √ √ 

 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

dokumentasi dan laporan keuangan serta pendukung 

lainnya. Dalam penelitian ini menggunakan data 

sebagai berikut. 

1. Dokumentasi, proses dokumentasi merupakan 

sebuah kegiatan yang menjelaskan tentang proses 
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pengumpulan data ataupun sebuah informasi yang 

akan dijadikan bukti kuat pada penelitian 

2. Laporan yang akan dilakukan penelitian nanti 

adalah bagaimana membuat laporandengan ril 

yaitu untung rugi dan laporan dari neraca yang 

tercatat di BEI. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil satistik deskriptif olahan SPSS untuk data 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

 N Minim

um 

Ma

xim

um 

M

e
a

n 

Std. 

Deviati

on 

Rasio Aktivitas 35 2.00 12.4

6 

7.35

60 

2.93996 

Rasio 

Produktivitas 

35 .15 1.98 1.01

71 

.46684 

Rasio 

Profitabilitas 
35 -.03 .21 .105

1 
.06993 

Rasio 

Likuiditas 

35 .71 4.84 2.06

80 

1.15134 

Valid N 

(listwise) 

35     

Sumber: data olah spss 

Berdasarkan jadual 3 dapat dilihat bahawa dari total 

data 35, nilai nisbah kecairan minimum 0.71 diperoleh, 

nilai maksimum 4.84, min 2.0680 dan sisihan piawai 

1.15134. Nisbah aktiviti memperoleh nilai minimum 

2.00, nilai maksimum 12.46, purata (min) 7.3560 dan 

sisihan piawai 2.93996. Nisbah produktiviti 

mempunyai nilai minimum 0.15, nilai maksimum 1.98, 

rata-rata (min) 1.0171 dan mempunyai nilai sisihan 

piawai 0.46684. Dan akhirnya nilai nisbah keuntungan 

memperoleh nilai minimum -0.03, nilai maksimum 

0.21, rata-rata (min) 0.1051 dan mempunyai sisihan 

piawai 0.06993. Pada variabel rasio produktivitas 

diperoleh t-hitung -2,131 < -2.03951 dan tingkat 

signifikansinya 0,041 < 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahawa H1 diterima yang bermaksud terdapat kesan 

negatif yang signifikan antara nisbah aktiviti dengan 

kecairan. Ini menunjukkan bahawa nisbah aktiviti yang 

diukur dengan jumlah perolehan aset mempunyai kesan 

negatif terhadap kecairan.Yang berarti bahwa, semakin 

banyak sedikit perputaran total asset akan 

menyebabkan semakin kecil kemungkinan perusahaan 

dalam membayar utang jangka pendeknya. Pada 

variabel rasio produktivitas memperoleh nilai t-hitung 

sebesar -0,508 > -2.03951 sedangkan tingkat 

signifikansinya yaitu 0,615 > 0,05. Sehingga hipotesis 

H2 ditolak yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh 

antara rasio produktivitas terhadap likuiditas. Hal ini 

menandakan bahwa sedikit atau banyaknya hasil output 

perusahaan tidak sertamerta dapat menjamin 

perusahaan dapat membayar utang jangka pendeknya 

karena pendapatan perusahaan tidak dapat dilihat dari 

jumlah output perusahaan, tetapi pendapatan akan dapat 

dilihat dari hasil penjualan output perusahaan yang 

dapat menghasilkan kas perusahaan. Variabel rasio 

profitabilitas Variabel rasio profitabilitas diperoleh nilai 

t-hitung sebesar 7.933 > 2.03951 dan nilai signifikansi 

sebesar 0.000 < 0.05, sehingga hipotesis H3 diterima 

yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan rasio profitabilitas terhadap rasio likuiditas. 

Hal ini menandakan bahwa meningkatnya penjualan 

akan membuat profitabilitas perusahaan akan 

meningkat[11]. Berdasarkan hasil analisis data 

diperoleh nilai f-hitung 24,014 > 2.90 dan nilai 

signifikansi 0.000 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa rasio aktivitas, produktivitas dan profitabilitas 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap rasio 

likuiditas. Yang berarti, dengan meningkatnya 

perputaran total asset di ikuti dengan penjualan output 

yang meningkat sehingga perusahaan akan 

mendapatkan profit yang meningkat pula. Dengan 

demikian perusahaan akan dengan mudah dan tepat 

waktu dalam membayar utang jangka pendeknya atau 

rasio likuiditas yang pada penelitian ini di ukur dengan 

Current rasio. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang 

telah dilakukan pada perusahaan subsektor makanan dan 

minuman, dimana data laporan keuangan yang 

berbentuk pertahun selama kurun waktu lima tahun 

periode tahun 2015 sampai dengan 2019. Peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh negatif antara rasio aktivitas 

terhadap likuiditas pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI dari tahun 2015 

sampai dengan tahun 2019. 

2. Tidak ada pengaruh antara nisbah produktiviti 

terhadap kecairan dalam syarikat makanan dan 

minuman yang tersenarai di Bursa Saham dari tahun 

2015 hingga 2019. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara rasio 

profitabilitas terhadap likuiditas pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. 

4. 4. Nisbah aktiviti serentak, nisbah produktiviti dan 

nisbah keuntungan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kecairan dalam syarikat 

makanan dan minuman untuk tempoh 2015-2019. 

5. 5. Nilai R persegi (R²) yang diselaraskan sebanyak 

0.670. Nilai ini menunjukkan kemampuan pemboleh 

ubah nisbah aktiviti, produktiviti dan keuntungan 

dalam mempengaruhi pemboleh ubah kecairan 

adalah 67%. Dan selebihnya 33% dipengaruhi oleh 

pemboleh ubah lain di luar kajian ini. 
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